ABSTRAK

Herlan Firmansyah. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Belanja Daerah
dan Zakat terhadap Pertumbuhan Ekonomi serta Tingkat
Pengangguran di Jawa Barat

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena ekonomi makro Provinsi Jawa
Barat yang menunjukkan adanya distorsi. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
tahun 2019 tertinggi di Indonesia yaitu sebesar 7,73 %, sementara angka TPT
secara nasional tahun yang sama sebesar 5,01%. Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) sebagai proksi dari pertumbuhan ekonomi berada diurutan ke 21 di
Indonesia. Instrumen kebijakan fiskal yang dikelola pemerintah daerah serta
instrumen fiskal syariah berupa zakat yang dikelola BAZNAS belum
menunjukkan adanya redistribusi pendapatan yang merata serta belum dapat
mewujudkan kesejahteraan jangka panjang (Falah) bagi masyarakat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan dan
menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), belanja daerah, dan zakat
terhadap tingkat pengangguran, baik secara langsung maupun secara tidak
langsung melalui pertumbuhan ekonomi sebagai variabel intervening. Penelitian
ini juga bertujuan untuk mempertajam pemahaman tentang keterkaitan antara
instrumen kebijakan fiskal, pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran, baik
pada tataran teoritis maupun empiris serta dalam perspektif hukum Islam.

Grand Theory yang digunakan adalah magasid asy-syariah, Middle Theory
yang digunakan adalah teori kewajiban negara Abii Yusuf, teori tujuan negara Al-
Mawardi, teori keuangan publik Abli ‘Ubaid dan teori tanggung jawab negara
Muhammad Baqgr Asdr. Applied Theory yang digunakan adalah teori kebijakan
fiskal, teori pengelolaan zakat, teori pertumbuhan ekonomi dan teori
ketenagakerjaan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empirik dengan jenis penelitian
kuantitatif dan metode penelitian deskriptif analitis. Data yang digunakan adalah
data panel dari enam kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2010 sampai
dengan 2019. Model statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
jalur (Path Analysis) dengan statistik software SmartPLS versi 3.0.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
PAD dan belanja daerah terhadap pertumbuhan ekonomi. Zakat tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Secara simultan terdapat pengaruh
positif dan signifikan PAD, belanja daerah dan zakat terhadap pertumbuhan
ekonomi.Tidak terdapat pengaruh signifikan PAD terhadap tingkat pengangguran.
Belanja daerah, zakat dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap tingkat pengangguran. Secara simultan terdapat pengaruh
negatif signifikan PAD, belanja daerah, zakat dan pertumbuhan ekonomi terhadap
tingkat pengangguran. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai path coefficients dan
nilai R square adjusted. Pertumbuhan ekonomi dapat memediasi pengaruh
variabel PAD dan belanja daerah terhadap tingkat pengangguran. Namun tidak
dapat memediasi pengaruh zakat terhadap tingkat pengangguran. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil analisis indirect effect dan analisis Variance Accounted
For (VAF).



ABSTRACT

Herlan Firmansyah. The Effect of The Locally Generated Revenue, Local
Government Spending, and Zakat on Economic Growth
and The Unemployment Rate In Jawa Barat.

This research is motivated by macroeconomic phenomena of West Java
Province that show distortions. The unemployment rate (TPT) in 2019 is the
highest in Indonesia at 7.73%, which is above the national TPT rate of 5.01%.
Gross Regional Domestic Product (PDRB) as a proxy of economic growth is
ranked 21st in Indonesia. Fiscal policy instruments managed by local
governments and sharia fiscal instruments in the form of zakat managed by
BAZNAS have not shown an even redistribution of income and have not been
able to realize long-term welfare (Falah) for the community.

The purpose of this research is to identify and analyze the effect of PAD, local
government spending, and zakat against the unemployment rate, either directly or
indirectly through economic growth as an intervening variable. This study also
aims to sharpen the understanding of the interrelationship between fiscal policy
instruments, economic development, and unemployment rates, both at the
theoretical and empirical level and in the perspective of Islamic law.

The grand theory used is maqasid as-syariah, Middle Theory used is abi
yusuf state obligation theory, al-Mawardi state goal theory, Abii'Ubaid public
finance theory, and Muhammad Bagr Asdr's state responsibility theory. Applied
Theory used is fiscal policy theory, zakat management theory, economic growth
theory, and employment theory.

This study uses an empirical juridical approach with quantitative research type
and descriptive analytics research method. The data used is panel data from six
regencies/cities in West Java from 2010 to 2019. The statistical tool used in this
study is path analysis with SmartPLS software statistics version 3.0.

The results concluded that there is a positive and significant influence on
PAD and regional spending on economic growth. Zakat has no significant effect
on economic growth. Simultaneously there is a positive and significant influence
of PAD, regional spending, and zakat on economic growth. There is no significant
effect on the unemployment rate. Regional spending, zakat and economic growth
negatively and significantly affect the unemployment rate. Simultaneously there is
a significant negative influence of PAD, regional spending, zakat, and economic
growth on the unemployment rate. This is evidenced by the path coefficients and
the value of R square adjusted. Economic growth can mediate the influence of
variable PAD and regional spending on the unemployment rate. But it cannot
mediate the effect of zakat on the unemployment rate. This is evidenced by the
results of indirect effect analysis and Variance Accounted For (VAF) analysis.
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